BAB VI


PENUTUP


A. Kesimpulan

1. Ekstrak kulit jeruk nipis mempunyai daya hambat dalam pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dibuktikan oleh adanya zona bening disekitar kertas cakram yang menandakan terhambatnya pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
2. Ekstrak kulit jeruk nipis mempengaruhi terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan adanya zona bening disekitar kertas cakram.
3. Ekstrak kulit jeruk nipis memiliki aktivitas sebagai antibakteri.

Senyawa dalam kulit jeruk nipis alkaloid, flavanoid dan tanin yang merupakan senyawa dari tumbuhan yang memiliki aktivitas antimikroba.
4. Ekstrak kulit jeruk nipis memiliki daya hambat terhadap bakteri

Streptococcus mutans dengan rata-rata 8 mm dikategorikan sedang.

5. Respon daya hambat ekstrak kulit jeruk nipis terhadap bakteri

Streptococcus mutans dikategorikan sedang.

B. Saran

1. Masyarakat dapat menggunakan kulit jeruk nipis sebagai obat tradisional khususnya penyakit yang disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans.
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa spesifik sebagai antibakteri pada kulit jeruk nipis (Citrus aurantifollia).
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian lanjutan tentang ekstrak kulit jeruk nipis dengan metode ekstraksi yang berbeda dengan persen larutan etanol yang berbeda pula.
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